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Rambut jagung merupakan bagian dari tanaman jagung yang masih dianggap sebagai limbah.  
Rambut jagung didominasi oleh flavonoid, tanin, saponin dan minyak atsiri yang merupakan senyawa-
senyawa yang bersifat toksik pada serangga sehingga berpotensi sebagai insektisida alami. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi dan lama pemaparan ekstrak rambut jagung yang efektif 
terhadap mortalitas nyamuk Aedes aegypti dengan metode elektrik cair. Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental. Rancangan 
penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan 3 taraf faktor 
lama pemaparan (A) dan 5 taraf faktor konsentrasi (B) sehingga didapat 15 kombinasi perlakuan 
dengan 4 kali ulangan. Faktor lama pemaparan selama penelitian adalah 30 menit (T1), 60 menit (T2) 
dan 90 menit (T3). Faktor konsentrasi yang diberikan adalah aquadets (P0) sebagai kontrol negatif, 
konsentrasi ekstrak rambut jagung 500 g/L (P1), 1.000 g/L (P2), 1.500 g/L (P3) dan d-aletrin 0,08 g/L 
merek HIT (P4) sebagai kontrol positif. Parameter yang diamati adalah mortalitas nyamuk Aedes 
aegypti dan nilai LC50. Data dianalisis menggunakan Analisis Varian (ANAVA) kemudian 
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) dan analisis regresi probit. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa mortalitas nyamuk Aedes aegypti yang paling tinggi terdapat pada kombinasi 
perlakuan T3P3 dengan lama pemaparan 90 menit (T3) dan konsentrasi 1.500 g/L (P3) dengan 
persentase 87,5% mortalitas. Hasil uji ANAVA dan uji BNJ menunjukkan bahwa interaksi antara 
faktor konsentrasi (A) dan faktor lama pemaparan (B) sangat berbeda nyata. Hasil analisis regresi 
probit menunjukkan bahwa nilai konsentrasi ekstrak yang menyebabkan 50% (LC50) kematian 
nyamuk Aedes aegypti adalah 1740 g/L selama 30 menit pemaparan, 713,33 g/L selama 60 menit 
pemaparan dan 341,34 g/L selama 90 menit pemaparan. Simpulan dari penelitian ini adalah kombinasi 
perlakuan T3P3 ekstrak rambut jagung efektif sebagai insektisida alami terhadap mortalitas nyamuk 
Aedes aegypti dengan metode elektrik cair. 
Kata kunci: Rambut jagung, insektisida alami, Aedes aegypti 
 
Abstract 
Corn silk is a part of the corn plant that is still considered waste. Corn silk is dominated by 
flavonoids, tannins, saponins and essential oils, which are compounds that are toxic to insects, so they 
have the potential to act as natural insecticides. This study aims to determine the concentration and 
duration of exposure to corn silk extract which is effective against the mortality of Aedes aegypti 
mosquitoes by using the liquid electric method. The research approach used is quantitative. This type 
of research is experimental. The research design used was factorial completely randomized design 
(CRD) with 3 levels of exposure time factor (A) and 5 levels of concentration factor (B) to obtain 15 
treatment combinations with 4 replications. The length of exposure during the study was 30 minutes 
(T1), 60 minutes (T2) and 90 minutes (T3). The concentration factors given were aquadest (P0) as a 
negative control, the concentration of corn silk extract was 500 g / L (P1), 1,000 g / L (P2), 1,500 g / L 
(P3) and d-allethrin 0.08 g / L brand HIT (P4) as positive control. The parameters observed were the 
Aedes aegypti mosquito mortality and the LC50 value. The data were analyzed using Analysis of 
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Variance (ANOVA) then continued with the Honestly Significant Difference test (HSD) and probit 
regression analysis. The results showed that the highest mortality of Aedes aegypti mosquitoes was 
found in the combination of T3P3 treatment with exposure time of 90 minutes (T3) and a 
concentration of 1,500 g / L (P3) with a percentage of 87.5% mortality. The results of the ANOVA test 
and the LSD test showed that the interaction between the concentration factor (A) and the exposure 
time factor (B) was significantly different. The results of the probit regression analysis showed that the 
extract concentration value that caused 50% (LC50) of Aedes aegypti mosquito mortality was 1740 g / 
L for 30 minutes of exposure, 713.33 g / L for 60 minutes of exposure and 341.34 g / L for 90 minutes 
exposure. The conclusion of this study is that the combination of T3P3 corn silk extract treatment is 
effective as a natural insecticide against the mortality of Aedes aegypti mosquitoes using the liquid 
electric method. 
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Pendahuluan 
Nyamuk termasuk jenis serangga yang 
merugikan bagi manusia. Selain gigitan 
nyamuk yang membuat rasa gatal dikulit, 
nyamuk juga menularkan penyakit yang 
berbahaya. Salah satu penyakit yang disebabkan  
oleh  gigitan  nyamuk adalah demam berdarah 
dengue (dengue  haemorrhagic  fever). 
Penyakit menular ini disebabkan oleh virus 
dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk 
Aedes aegypti sebagai vektor utama (Suyanto 
dkk., 2011). 
Upaya pengendalian nyamuk Aedes 
aegypti dapat dilakukan dengan penggunaan 
anti nyamuk. Berbagai jenis anti nyamuk telah 
banyak beredar di pasaran diantaranya yaitu 
anti nyamuk oles, anti nyamuk elektrik, anti 
nyamuk bakar, anti nyamuk semprot dan anti 
nyamuk dengan cara pengasapan. Masyarakat 
lebih tertarik menggunakan anti nyamuk 
elektrik yang tidak menimbulkan asap seperti 
anti nyamuk bakar, lebih aman dan efisien 
untuk digunakan (Hayu dkk., 2016). 
Penggunaan anti nyamuk sintetik secara 
berkelanjutan sangat berbahaya bagi kesehatan 
dan menyebabkan resistensi pada nyamuk. 
Hayu dkk., (2016) menyatakan bahwa 
penggunaan anti nyamuk elektrik yang 
mengandung allethrin dapat menimbulkan 
kelainan pada organ paru-paru tikus berupa 
perubahan berat dan warna paru-paru. Sumekar 
dkk. (2016) juga menambahkan bahwa 
resistensi terjadi karena Aedes aegypti memiliki 
kemampuan untuk mengembangkan sistem 
kekebalan tubuhnya. Fakta yang paling 
mengejutkan adalah nyamuk Aedes aegypti 
telah resisten terhadap bahan aktif insektisida 
permetrhin 0,75% dan deltamethrin 0,05%, 
tetapi masih sensitif terhadap malathion 5% 
(Sayono dan Nurullita, 2016). 
Bioinsektisida dapat digunakan sebagai 
alternatif pengganti penggunaan insektisida 
sisntetik. Bioinsektisida mengandung senyawa 
metabolit sekunder yang merupakan insektisida 
alami yang berasal dari tumbuh-tumbuhan 
(Sumekar dkk., 2016). Senyawa alami ini 
bersifat toksik pada organisme tertentu, 
sehingga sistem kerjanya tepat sasaran dan 
tidakberbahaya bagi organisme non-target, 
termasuk manusia dan lingkungan (Yuningsih, 
2016). Salah satu tanaman yang memiliki 
potensi untuk dijadikan bioinsektisida adalah 
rambut jagung. 
Rambut jagung merupakan bagian dari 
tanaman jagung yang dianggap sebagai limbah 
dari proses pengolahan jagung. Rambut jagung 
didominasi oleh flavonoid, tanin, saponin dan 
minyak atsiri yang merupakan senyawa-
senyawa yang bersifat toksik pada serangga 
(Kusmiati, 2011). Sejauh penelusuran 
kepustakaan yang telah dilakukan, belum ada 
penelitian tentang potensi ekstrak rambut 
jagung sebagai insektisida alami terhadap 
mortalitas nyamuk Aedes aegypti. 
Berdasarkan hasil uji pendahuluan 
berupa pemberian ekstrak rambut jagung 
dengan konsentrasi 100 g/L, 200 g/L, 300 g/L, 
400 g/L dan 500 g/L pada nyamuk Aedes 
aegypti, didapatkan hasil bahwa kematian 
terbanyak nyamuk Aedes aegypti terdapat pada 
konsentrasi 500 g/L. Berdasarkan latar belakang 
tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk 
mengetahui efektivitas ekstrak rambut jagung 
sebagai insektisida alami terhadap mortalitas 
nyamuk Aedes aegypti dengan metode elektrik 
cair. 
Metode Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan adalah 
eksperimental dengan tujuan untuk mengetahui 
pengaruh dari beberapa kombinasi perlakuan 
yang efektif terhadap objek penelitian. 
Rancangan  yang digunakan adalah Rancagan 
Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan 3 taraf 
faktor lama pemaparan (A) dan dengan 5 taraf 
faktor konsentrasi (B) sehingga didapat 15 
kombinasi perlakuan dengan 4 kali ulangan. 
Faktor lama pemaparan selama penelitian 
adalah 30 menit (T1), 60 menit (T2) dan 90 
menit (T3). Faktor konsentrasi yang diberikan 
adalah: 
P0 = Aquadets 
P1 = 500 g/L ekstrak rambut jagung 
P2 = 1.000 g//L ekstrak rambut jagung 
P3 = 1.500 g/L ekstrak rambut jagung 
P4 = d-aletrin 0.08 g/L (merek HIT) 
Objek Penelitian 
Objek  penelitian pada masing-masing 
kombinasi perlakuan berjumlah 10, sehingga 
dibutuhkan 600 nyamuk selama penelitian. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan kuantitatif. 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan di 
Laboratorium FKIP Biologi Unsyiah untuk 
pengeringan rambut jagung, Laboratorium 
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FKIP Kimia Unsyiah untuk pembuatan ekstrak 
kental rambut jagung, Laboratorium 
Farmakologi FKH Unsyiah untuk pembuatan 
nanoemulsi ekstrak rambut jagung, 
Laboratorium Parasitologi FKH Unsyiah untuk 
pengambilan  hewan uji dan perumahan di 
daerah Jeulingke, Banda Aceh untuk melakukan 
pengamatan pada bulan September 2020. 
Teknik Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan dengan menghitung 
jumlah mortalitas nyamuk Aedes aegypti yang 
terpapar oleh ekstrak rambut jagung dalam 
berbagai konsentrasi dan lama pemaparan 
dengan metode elektrik cair. 
Teknik Analisis Data 
Terdapat beberapa hal yang dianalisis 
dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Untuk mengetahui mortalitas nyamuk Aedes 
aegypti dihitung menggunakan rumus 
 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑀𝑜𝑟𝑡𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛 𝑛𝑦𝑎𝑚𝑢𝑘
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑦𝑎𝑚𝑢𝑘
× 100 % 
 
b. Untuk mengetahui pengaruh ekstrak rambut 
jagung terhadap mortalitas nyamuk, data 
yang diperoleh diuji dengan Analisis Varian 
(ANAVA) dengan model persamaan Y = μ 
+ τ + ∈. Jika terdapat perbedaan yang nyata, 
maka dilakukan uji lanjutan. 
c. Untuk menentukan nilai LC50 dari 
konsentrasi ekstrak rambut jagung 
digunakan analisis regresi probit 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Uji toksisitas dilakukan untuk melihat 
jumlah mortalitas nyamuk selama penelitian. 
Mortalitas nyamuk Aedes aegypti yang paling 
tinggi terdapat terdapat pada kombinasi 
perlakuan T1P4, T2P4 dan T3P4 yang 
merupakan kontrol positif berbahan aktif  d-
allethrin (Tabel 1).  
Tabel 1. Mortalitas nyamuk Aedes aegypti selama perlakuan ekstrak 
rambut jagung dalam berbagai konsentrasi dan waktu 
pengamatan 
Faktor A (Waktu) Faktor B (Konsentrasi) 
Jumlah Rata-rata 
P0 P1 P2 P3 P4 
T1 0 0 2 5 10 17 3,4 
 0 2 3 4 10 19 3,8 
 0 1 3 4 10 18 3,6 
 0 2 4 5 10 21 4,2 
T2 0 3 4 7 10 24 4,8 
 0 2 4 8 10 24 4,8 
 0 4 6 7 10 27 5,4 
 0 3 5 9 10 27 5,4 
T3 0 4 7 9 10 30 6 
 0 3 8 8 10 29 5,8 
 0 3 7 9 10 29 5,8 
 0 4 6 9 10 29 5,8 
Jumlah 0 31 59 84 120 294 58,8 
Rata-rata 0 2,58 4,92 7 10 24,5 4,9 
 
Kombinasi perlakuan T3P3 pada ke-empat 
ulangan hampir mendekati kontrol positif 
dengan jumlah kematian sebanyak 35 nyamuk. 
Selama penelitian berlangsung, kontrol negatif 
tidak menyebabkan mortalitas pada nyamuk 
Aedes aegypti. Persentase mortalitas nyamuk 
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Gambar 1. Persentase Mortalitas Nyamuk Aedes aegypti 
 
Hasil uji ANAVA (Tabel 2) 
menunjukkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel pada 
taraf signifikan 0,01. Hasil  ini menunjukkan 
bahwa ekstrak rambut jagung sebagai 
insektisida alami sangat berbeda nyata terhadap 
mortalitas nyamuk Aedes aegypti sehingga 
perlu dilakukan uji Beda Nyata Jujur (BNJ). 
Hasil uji BNJ ditunjukkan pada Tabel 3. 
 
 
Tabel 2 Analisis varian (ANAVA) ekstrak rambut jagung sebagai insektsida alami tehadap mortalitas 












Perlakuan 14 49,77 3,56 177,75** 1,92 2,51 
Waktu (A) 2 2,40 1,20 60,00** 3,20 5,11 
Konsentrasi (B) 4 45,61 11,40 570,12** 2,58 3,77 
A*B 8 1,76 0,22 11,01** 2,15 2,94 
Galat 45 1,21 0,02    
Total 59 50,98     
Keterangan: **) = Sangat berbeda nyata (Fhitung > Ftabel 0,01) 
 
 







T1P0 0 a a 
T2P0 0 a a 
T3P0 0 a a 
T1P1 1,25 b b 
T2P1 3 c c 
T3P1 3,5 d d 
T1P2 3 c c 
T2P2 4,75 e e 
T3P2 7 f f 
T1P3 4,5 e e 
T2P3 7,75 g g 
T3P3 8,75 h h 
T1P4 10 i i 
T2P4 10 i i 
T3P4 10 i i 
Keterangan: Angka-angka yang dikuti oleh 
huruf dan pada kolom yang sama 
berarti tidak berbeda nyata 
 
Kombinasi perlakuan ekstrak yang paling 
banyak menyebabkan mortalitas nyamuk adalah 
T3P3 yang sangat berbeda nyata dengan kontrol 
positif. Sedangkan kontrol negatif dan kontrol 
positif memberikan pengaruh yang tidak 
berbeda nyata. 
Uji analisis regresi probit (Gambar 2) 
menunjukkan bahwa lama pemaparan dan nilai 
LC50 menunjukkan hubungan negatif dengan 
interpretasi tinggi. 
 




Gambar 2. Nilai LC50 dalam 
berbagai waktu 
pengamatan 
Hasil pengukuran suhu berkisar antara 
±26-28˚C. Hasil ini memenuhi standar untuk 
pengujian nyamuk, yaitu berkisar 25-28˚C 
(Nihayah, 2014). Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa kematian nyamuk tidak disebabkan oleh 
suhu lingkungan penelitian. 
Hasil uji toksisitas menunjukkan bahwa 
mortalitas tertinggi nyamuk Aedes aegypti 
terdapat pada kontrol positif yang berisi bahan 
aktif d-allethrin dengan total 100% mortalitas 
selama 30 menit, 60 menit dan 90 menit, 
sedangkan pada kontrol negatif tidak 
menyebabkan mortalitas selama pemaparan. 
Hal ini membuktikan bahwa mortalitas nyamuk 
Aedes aegypti bukan karena faktor lingkungan 
(suhu, intensitas cahaya, kelembaban, dan lain-
lain). Persentase mortalitas nyamuk diantara 
tiga kombinasi perlakuan ekstrak rambut jagung 
yang paling tinggi adalah konsentrasi 1.500 g/L 
dengan 87,5% mortalitas pada 90 menit 
pemaparan, sedangkan konsentrasi 500 g/L 
menyebabkan 35% mortalitas pada 90 menit 
pemaparan. 
Berdasarkan hasil tersebut, semakin 
tinggi konsentrasi dan semakin lama pemaparan 
ekstrak rambut jagung maka semakin tinggi 
pula tingkat mortalitas pada nyamuk Aedes 
aegypti. Hal ini sejalan dengan Handito. dkk 
(2014) yang menyatakan adanya korelasi antara 
besar konsentrasi dan daya bunuh yang 
ditimbulkan, sehingga semakin tinggi 
konsentrasi semakin tinggi pula kematian pada 
nyamuk uji. Tingginya tingkat mortalitas pada 
konsentrasi 1.500 g/L terjadi karena tingginya 
senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak 
rambut jagung. Purwani dan Swastika (2018) 
menambahkan bahwa semakin lama pemaparan 
bahan aktif dari suatu ekstrak maka semakin 
banyak pula akumulasi bahan aktif di dalam 
tubuh nyamuk yang menyebabkan mortalitas 
pada nyamuk. Menurut Makkiah dkk. (2020), 
tingkat mortalitas nyamuk yang berbeda-beda 
pada masing- masing konsentrasi dan lama 
pemaparan terjadi karena masing- masing 
nyamuk memiliki daya proteksi yang berbeda 
terhadap racun. 
Hasil uji analisis varian (ANAVA) 
menunjukkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel pada 
taraf signifikan 0,01, sehingga ekstrak rambut 
jagung sebagai insektisida alami sangat berbeda 
nyata terhadap mortalitas nyamuk Aedes 
aegypti dengan metode elektrik cair. 
Berdasarkan hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ), 
konsentrasi 1.500 g/L ekstrak rambut jagung 
sangat berbeda nyata dengan kontrol positif, 
sehingga bahan aktif d-allethrin lebih efektif 
sebagai insektisida. D-allethrin dalam 
konsentrasi yang rendah dan lama pemaparan 
yang terbilang singkat mampu melumpuhkan 
nyamuk dengan menghalangi penutupan 
gerbang natrium (Na+) pada saraf. Namun, 
penggunaan d-allethrin memiliki beberapa 
kelemahan diantaranya yaitu nyamuk akan 
mengalami pemulihan kembali jika tidak 
terpapar langsung oleh insektisida, 
meninggalkan bau, merusak jaringan paru-paru 
pada manusia, menyebabkan resistensi dan 
meracuni serangga lain yang bukan sasaran. 
Oleh karena itu, ekstrak rambut jagung lebih 
aman digunakan, meskipun konsentrasi dan 
lama pemaparan yang dibutuhkan lebih tinggi 
dan lebih lama dibandingkan dengan bahan 
aktif d-allethrin. 
Rambut jagung yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jenis jagung manis varietas 
Srikandi Putih. Varietas Srikandi Putih 
merupakan varietas yang paling banyak 
ditemukan di daerah Rukoh, Darussalam, 
Banda Aceh sebagai limbah dibandingkan 
dengan varietas lainnya. Bahan aktif yang 
terkandung dalam varietas ini terbilang rendah. 
Oleh karena itu, untuk membunuh nyamuk 
Aedes aegypti membutuhkan konsentrasi yang 
tinggi dengan waktu pemaparan yang lama. 
Ekstrak rambut jagung mengandung 
senyawa aktif berupa flavonoid, tanin, saponin 
dan minyak atsiri yang merupakan senyawa 
yang bersifat toksik pada serangga (Kusmiati, 
2011). Flavonoid yang diuapkan melalui 
rangkaian elektrik akan merusak organ respirasi 
nyamuk yang dikenal dengan trakea (Purwani 
dan Swastika, 2018). Trakea yang rusak 
menyebabkan sistem mitokondria di dalam sel 
terganggu, yaitu  pada  proses  transfer  
elektron. Hal ini diakibatkan karena flavonoid 
memiliki senyawa rotenon yang merusak kerja 
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Rotenon akan menghambat transfer elektron 
antara NAD+ dan koenzim Q dalam NADH- 
CoQ reductase complex (kompleks I), sehingga 
tidak terjadi pompa proton atau ion hidrogen 
(H+) dari matriks ke ruang antar membran 
(Aseptinova, dkk., 2017). Kegagalan transfer 
elektron pada kompleks I mempengaruhi 
kompleks III dan kompleks IV yang tidak dapat 
melakukan pompa proton, sehingga tidak ada 
H+ yang melewati ATP sintase. Akibat yang 
ditimbulkan adalah oksigen gagal menerima 
elektron pada kompleks IV sehingga molekul 
air tidak terbentuk dan ATP sintase tidak dapat 
membentuk ATP. ATP yang dihasilkan oleh 
FADH2 lebih sedikit dari NADH, sehingga 
nyamuk kekurangan energi untuk melakukan 
metabolisme. Sistem kerja pada mitokondria 
tidak maksimal dan menyebabkan kematian 
pada nyamuk (Qinahyu dan Widya, 2016). 
Selain flavonoid, ekstrak rambut jagung 
juga mengandung senyawa saponin, tanin dan 
minyak atsiri. Aktvitas saponin adalah 
mengikat sterol bebas dalam saluran 
pencernaan, sterol berfungsi sebagai precursor 
hormon ekdison, sehingga jumlah sterol bebas 
dalam tubuh nyamuk akan menurun dan 
mengakibatkan terganggunya proses pergantian 
kulit (moulting) (Wardani dkk., 2019). Saponin 
juga dapat menurunkan tegangan permukaan 
tubuh nyamuk dengan merusak membran sel 
dan merusak protein sel yang mengakibatkan 
bahan aktif mudah diserap oleh tubuh dan dapat 
bekerja secara optimal. 
Tanin merupakan jenis polifenol yang 
berfungsi menurunkan aktivitas enzim 
pencernaan (protease dan amilase) dan 
mengganggu aktivitas protein usus. Akibat 
yang ditimbulkan adalah adanya gangguan 
penyerapan nutrisi dan menurunnya laju 
pertumbuhan pada nyamuk sehingga kebutuhan 
nutrisi nyamuk tidak terpenuhi. Gangguan yang 
disebabkan oleh tanin akan mempengaruhi 
proses metabolisme dan fisiologis sel yang akan 
menyebabkan kerusakan sel (Ramayanti dkk, 
2017). 
Minyak atsiri bersifat mudah menguap, 
mudah diurai dan memiliki bau yang kuat. 
Minyak atsiri memiliki zat eugenol yang 
berperan dalam denaturasi protein sitoplasmik, 
nekrosis jaringan, dan mempengaruhi sistem 
saraf nyamuk. Minyak atsiri mampu 
menyumbat lubang masuk udara pada nyamuk, 
sehingga gas-gas beracun hasil metabolisme 
tidak dapat dikeluarkan yang mengakibatkan 
kematian pada nyamuk (Ramayanti dkk, 2017). 
Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian-penelitian lain yang membuktikan 
bahwa senyawa flavonoid, saponin, tanin dan 
minyak atsiri  dapat  bekerja  sebagai 
insektisida. Handito dkk. (2014) menyatakan 
ekstrak daun cengkeh dengan konsentrasi 50% 
dalam bentuk elektrik cair mampu membunuh 
nyamuk Aedes aegypti selama 60 menit 
pemaparan. Wardani dkk. (2019) menambahlan 
bahwa sediaan cair elektrik dari ekstrak bunga 
gemitir (Tagetes erecta L.) konsentrasi 60% 
efektif dalam membunuh nyamuk Aedes 
aegypti. Hasil penelitian Dheasabel & Azinar 
(2018) menunjukkan bahwa obat nyamuk 
elektrik cair ekstrak buah pare dengan 
konsentrasi 59% memiliki kemampuan sebagai 
insektisida terhadap nyamuk Aedes aeypti. 
Efektivitas penggunaan ekstrak rambut 
jagung sebagai insektisida alami dapat dilihat 
dari nilai LC50 (Lethal Consentration). Nilai 
LC50  menunjukkan konsentrasi yang dapat 
membunuh 50% dari jumlah nyamuk Aedes 
aegypti yang diuji. Handito dkk. (2014) 
menambahkan bahwa semakin lama konsentrasi 
suatu ekstrak yang diberikan maka semakin 
rendah pula konsentrasi yang dibutuhkan. Hal 
ini sesuai dengan kurva pada Gambar 2 yang 
menunjukkan bahwa pada menit ke-30 sampai 
menit ke-90, nilai LC50 semakin menurun 
konsentrasinya. Artinya, nilai konsentrasi 
ekstrak yang menyebabkan 50% (LC50) 
kematian nyamuk Aedes aegypti selama 30 
menit pemaparan adalah 1740 g/L, 713,33 g/L 
selama 60 menit pemaparan dan 341,34 g/L 
selama 90 menit pemaparan. 
Kurva Gambar 2 juga menujukkan grafik 
linear dengan nilai r adalah 0,96 artinya 
sebanyak 96% mortalitas nyamuk Aedes 
aegypti disebabkan oleh ekstrak  rambut jagung 
dan 4% disebabkan oleh faktor lain. 
Berdasarkan kurva linear tersebut diketahui 
bahwa adanya korelasi negatif antara  lama 
pemaparan ekstrak rambut jagung dan nilai 
LC50, sehingga semakin tinggi konsentrasi 
suatu ekstrak maka semakin rendah pula lama 
pemaparan yang dibutuhkan untuk membunuh 
nyamuk. 
WHO (2016) menyatakan bahwa suatu 
insektisida dikatakan efektif apabila kematian 
nyamuk Aedes aegypti sebesar 10-90%. Pada 
penelitian ini, konsentrasi 1.500 g/L ekstrak 
rambut jagung dapat membunuh 87,5 % 
nyamuk Aedes aegypti selama 90 menit 
sehingga ekstrak rambut jagung memiliki 
efektivitas sebagai insektisida alami. 
 
Meyrita dkk: Efektivitas Ekstrak Rambut Jagung……… 
55 
 
Keunggulan insektisida ekstrak rambut jagung 
yaitu meninggalkan residu dalam jumlah yang 
sedikit dan cepat ternetralisir oleh lingkungan, 
sehingga tidak menyebabkan pencemaran 
lingkungan dan resistensi terhadap nyamuk 
Aedes aegypti. Namun apabila insektisida ini 
diaplikasikan membutuhkan konsentrasi yang 
tinggi dan waktu pemaparan yang lama 
dibandingkan dengan insektisida sintetik, selain 
itu untuk membuat ekstrak rambut jagung 
memerlukan rambut jagung dalam jumlah yang 
banyak dan proses yang panjang. 
Simpulan dan Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa konsentrasi 
dan lama pemaparan ekstrak rambut jagung 
sebagai insektisida alami yang efektif terhadap 
mortalitas nyamuk Aedes aegypti dengan 
metode elektrik cair adalah konsentrasi 1.500 
g/L dan waktu 90 menit. 
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